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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, 

maka dapat di tarik kesimpulan bahwa : 

1. Analisis Pengaruh Motivasi dan Sosialisasi Membayar 

Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Mataram Barat  

dari hasil wawancara kepada pihak kantor bahwa 

motivasi dan sosialisasi ini berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi dan intinya wajib 

pajak paham tentang prosedur perpajakan dan mengerti 

kewajibannya sebagai wajib pajak. 

2. Motivasi dan Sosialisasi bagi Wajib Pajak Orang Pribadi 

sangat penting akan tetapi Wajib Pajak juga ada 

kesadaran dari dalam diri sendiri akan kewajibannya, dari 

itu wajib pajak tidak pernah telat dalam membayar 

kewajibannya sebagai wajib pajak. 

3. Motivasi dan sosialisasi berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak akan tetapi tidak terlalu berpengaruh karena 

hanya melakukan sosialisasi di tempat pendidikan seperti 

sekolah dan kampus. Tapi wajib pajak tau 
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akanpentingnya membayar pajak. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dikemukakan, maka saran yang dapat dikemukakan penulis terhadap pihak 

terkait yaitu: 

1. Wajib pajak disarankan untuk lebih sadar akankewajiban 

perpajakannya baik dalam menghitung, menyetor, dan 

melaporkan pajak yang terhutang. Diharapkan wajib pajak 

menghindari tindakan yang merugikan Negara dengan 

tindakan penggelapan, penyelewengan, dan atau 

penghindaran pajak, namun sebaiknya memberikan andil 

dalam pembangunan nasional. 

2. Bagi peneliti lain peneliti menyadari masih banyak 

keterbatasan dalam penelitian ini baik dari segi peneliian 

yang dilakukan yang hanya meliputi sedikit Narasumber 

pada provinsi Nusa Tenggara Barat, serta pembahasan 

mengenai kepatuhan wajib pajak yang hanya berfokus pada 

sosialisasi dan motivasi perpajakan. 

  Oleh sebab itu diperlukan penelitian dengan ruang lingkup 

yang lebih luas, karena hasil yang diperoleh bisa saja 

berbeda apabila dilakukan pada kantor lain. agar penelitian 

lebih jelas sebaiknya faktor lain selain sosialisasi dan 

motivasi juga dijabarkan sehingga dapat dilihat bagaimana 
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pengaruhnya pada kepatuhan wajib pajak 

3. Kantor Pelayanan Pajak Pratama Mataram Barat untuk 

meningkatkan sosialisasi kebijakan perpajakan yang 

dilakukan kepada wajib pajak. Himbauan melalui media 

cetak maupun media elektronik selalu menjangkau wajib 

pajak baru dan mampu dan terus mendorong meningkatnya 

kepatuhan wajib pajak lama untuk memenuhi kewajiban 

perpajakannya dan juga melakukan penyuluhan atau 

sosialisasi jangan hanya di sekolah ataupun kampus, 

lakukan sosialisasi ditempat terbuka, misalnya mengadakan 

festival hiburan disitu juga bisa juga melakukan sosialisasi 

supaya wajib pajak merasa terhibur tidak bosan hanya 

mendengarkan sosialisasi yang formal. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 

Pertanyaan Kepada Pihak Kantor Pajak Pratama Mataram Barat. 

 

No Pertanyaan Jawaban 

(1) (2) (3) 

 

1 

Sosialisasi seperti apakah 

yang sudah pernah 

dilakukan oleh pihak 

Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Mataram barat? 

 

Kantor pelayanan pajak pratama mataram 

barat memiliki sasaran sosialisasi yang terdiri 

dari 3 sasaran yaitu calon wajib pajak, wajib 

pajak baru dan wajib pajak yang sudah 

terdaftar dialkukan penyuluhan atau edukasi, 

Bimbingan Tekhnik Kelas Pajak. 

 

2 

Apakah motivasi dan 

sosialisasi berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi 

dalam membayar pajak? 

Sosialisasi didalam Kantor Pelayanan Pajak Mataram 

Barat itu sebagai bentuk jangka panjang, jadi Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Mataram Barat tidak bisa 

mengukur apakah wajib pajak tersebut langsung bayar 

atau tidak yang bisa diukur ada dua yaitu kelas pajak dan 

bimbingan tekhnik karena itu sudah jelas setelah 

dilakukan kelas pajak yang bersangkutan pasti bayar 

karena langsung dikasi tau kewajiban-kewajibannya  

yang harus dibayar apa dan langsung dibuatkan filling 

pajak, langsung bikin langsung bayar atau pas ada, kalau 

bimbingan tekhnik yang bersangkutan langsung lapor 

pelaporan Surat Pemberitahuan diajarkan langsung lapor, 

tetapi kalau sosialisasi tidak bisa di ukur karena apabila 

sudah melakukan sosialisasi tersebut tidak tau wajib pajak 

membayar langsung atau tidak, bayar atau tidaknya 

tergantung pengawasan peran masing-masing, sedangkan 

motivasi kita selalu memberikan motivasi kepada wajib 

pajak orang pribadi. 

 



 

 

 

 

3 

Apakah ada pengaruh 

sebelum melakukan 

sosialisasi dengan 

sesudah melakukan 

sosialisasi? 

 

ada pengaruhnya sebelum dan sesudah melakukan 

sosialisasi seperti terlihat dri hasilnya yaitu mencapai 

96.27%. 

 

4 

Adapun sosialisasi 

langsung dan sosialisasi 

tidak langsung, contoh 

sosialisasi dari kedua 

sosialisasi yang pernah 

dilakukan itu seperti apa? 

Contohnya sosialisasi tidak langsung itu lewat sosial 

media sedangkan sosialisasi langsung itu contohnya 

menyampaikan langsung kewajiban-kewajibannya 

sebagai wajib pajak pada saat wajib pajak orang pribadi 

membayar kewajibannya dan pada saat wajib pajak 

melakukan pelaporan. 

 

5 

Bagaimana cara pihak 

Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Mataram Barat 

Melakukan pemberian 

motivasi terhadap calon 

wajib pajak atau wajib 

pajak yang sudah 

terdaftar? 

Memberikan kata-kata semangat, semoga usahanya lancer 

penghasilan lancar otomatis bayar kewajiban pajak lancer 

motivasi disebarkan melalui  media sosial, dan pada saat 

sosialisas atau penyuluhan. 

 

6 

Apakah pemberian SPT 

pada wajib pajak dapat 

berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak? 

Pemberian SPT pada para wajib pajak tentunya 

berpengaruh akan tetapi pengaruhnya tidak terlalu tinggi. 

 

7 

Dimanakah Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama 

Mataram Barat pernah 

melakukan sosialisasi 

atau pemberian motivasi 

terhadap calon wajib 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Mataram Barat 

Melakukan sosialisasi atau motivasi itu dilingkungan 

wajib Pajak langsung dan dikantor Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Mataram barat, melakukan sosialisasi 

hampir setiap hari contohnya pada saat wajib pajak 

melakukan pembayaran pajak ataupun saat lapor pihak 



 

 

 

pajak atau wajib pajak 

yang sudah terdaftar? 

Kantor Pelayanan Pajak Mataram Barat langsung 

memberikan motivasi dan selalu mengingatkan para 

wajib pajak agar tidak lupa. 

 

8 

 

Seperti apakah contoh 

motivasi yang diberikan 

oleh Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Mataram 

Barat? 

 

Pihak  Kantor Pelayanan Pajak Pratama Mataram Barat 

atau pegawai yang bersangkutan  di bidang penyuluhan 

selalu memberikan motivasi-motivasi dalam bentuk 

pemberian semangat, atau memberitahukan bahwa pajak 

itu sangat penting bagi Negara contohnya sangat penting 

dibidang pembangunan jalan, bahwasanya setiap 

pembayaran yang dilakukan oleh wajib pajak tersebut itu 

sama halnya masyarakat memperbaiki Negara sendiri, 

motivasi berupa postingan yang disebarkan di social 

media, instagram facebook bahkan whatsapp para wajib 

pajak. 

 

9 

Tehnik-tehnik seperti 

apakah yang digunakan 

Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Mataram Barat 

agar calon wajib pajak 

maupun wajib pajak yang 

sudah terdaftar agar 

bersemangat 

mendengarkan ketika 

dalam keadaan 

memberikan motivasi 

atau sosialisasi 

membayar pajak 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi? 

Supaya para calon wajib pajak ataupun wajib pajak yang 

sudah terdaftar lebih bersemangat dalam membayar 

kewajibannya sebagai wajib pajak, pihak KPP Pratama 

Mataram barat selalu mengingatkan lagi dan lagi bahwa 

membayar pajak sangat penting, dan wajib pajak juga 

tentunya mempunyai hak wajib pajak, haknya yaitu, bisa 

memperpanjang jangka waktu penyampaian SPT, 

mengajukan permohonan pengembalian kelebihan 

pembayaran pajak dan lain-lain. 



 

 

 

 

10 

Apakah ada pengaruh 

motivasi membayar 

pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang 

pribad? 

Tentu ada akan tetapi tidak 100%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 

Pertanyaan Kepada Wajib Pajak 

 

No Pertanyaan Jawaban 

(1) (2) (3) 

 

1 

Apakah ada pengaruh motivasi dan 

sosialisasi pajak pada saat melakukan 

Penyuluhan terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi? 

Tentunya ada tetapi tidak terlalu berpengaruh 

karena kantor pajak hanya memberikan 

sosialisasi di tempat-tempat tertentu seperti di 

sekolah, dikampus, dan disosial media. 

 

2 

Apakah wajib pajak selalu tepat waktu 

dalam membayar kewajibannya dalam 

membayar pajak? 

Wajib pajak selalu membayar pajak tepat 

waktu karena kalau telat bayar pajak wajib 

pajak pasti akan dikenakan sanksi, jadi kalau 

sudah waktunya bayar wajib pajak pasti 

bayar apalagi kalau penghasilan wajib pajak 

lagi banyak pasti langsung bayar sesuai 

prosedur yang ditentukan. 

 

3 

Apa yang membuat wajib pajak selalu 

patuh dalam membayar pajak? 

 

Karena adanya kesadaran dari diri pribadi, 

wajib pajak menyadari akan kewajibannya, 

wajib pajak juga mengerti bahwa pajak itu 

sangat penting dan pajak itu adalah 

penghasilan Negara terbesar itu adalah dari 

sektor pajak. 

 

4 

 

Apakah pernah wajib pajak membayar 

pajak tidak sesuai dengan jumlah yang 

ditentukan? 

 

Wajib pajak selalu membayar kewajibannya 

sesuai dengan jumlah yang ditentukan, tidak 

pernah melenceng dari yang sudah jadi 

aturan. 

 

 

5 

Apa yang membuat wajib pajak selalu 

Patuh dalam membayar pajak? 

Tentunya karena ada kesadaran bahwa 

membayar pajak itu memang sudah menjadi 



 

 

 

kewajiban wajib pajak, apalagi wajib pajak 

itu sendiri mengerti prosedur, mengerti 

bahwa uang pajak itu terbesar di Negara 

salah satu untuk pembuatan jalan. 

 

 

6 

Apakah pernah wajib pajak telat 

membayar pajak ? 

 

Tidak pernah telat bayar, bahkan selalu tepat 

waktu. 

 

7 

Apakah ada pengaruh motivasi dan 

sosialisasi pajak pada saat melakukan 

Penyuluhan terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi? 

Pasti pengaruh sosialisasi itu ada, karena 

wajib pajak juga memang sudah paham dan 

mengerti akan kewajibannya sebagai wajib 

pajak apalagi memang wajib pajak paham 

betul pentingnya membayar pajak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 


